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2.1 Kajian Teoritis

2.1.1 Teori sinyal (Signal Theory)

Teori sinyal (signaling theory) adalah suatu teori yang mempresentasikan
tentang bagaimana keadaan perusahaan yang seharusnya memberikan sinyal berupa
informasi kepada para pengguna laporan keuangan yang digunakan dalam

pengambilan keputusan (Muhharomi dkk, 2021). Kenaikan dalam kinerja keuangan

dapat memberikan _sin epada mengenai  kondisi terkini

perusahaanguntuk memaksi gl N usahaan (Okta

la dan Fitria,
2019). | simalkan Kinerja mAm‘arm an hal yang

gat penting
< akmuran
f ; i

inyakinerja-ketuangan ‘maka‘akan meni ”

a dan Amanah, 2020).
ng ini perL.aan yang
perusahaanye kepad@uh@el@rnal

piha . S @u la-perseps
0 eory§ne ?_Iga.da

yang didapat

M rhadap

ormasi yang

perusahaan.

dikeluarkan,ole sahaan terhadap keputusan inveta | ar perusahaan.
Informasi merupakan unsiir pehting’ bagi.investorfdan para pelaku bisnis karena
HL—'.RASr(I‘A(;J
enyajikan keterang

informasi pada hakekatnya , Catatan atau gambaran baik

untuk keadaan masa lalu, saat ini Keadaan masa yang akan datang bagi
kelangsungan hidup suatu perusahaan di masa yang akan datang dan bagaimana
pasaran efeknya.
2.1.2 Pasar modal

Pasar modal merupakan suatu tempat berlangsungnya proses transaksi
antara penjual dan pembeli dalam upaya memperoleh dana. Penjual yang
dimaksudkan yaitu perusahaan yang membutuhkan dana (emiten) oleh sebab itu
perusahaan menjual efek di pasar modal. Selain penjual ada pembeli yang disebut
sebagai investor yang merupakan pembeli modal perusahaan dengan tujuan

memperoleh laba (Sari dan Vijaya, 2018).

11



12

2.1.3 Harga Saham
Menurut Priantono, Hendra dan Anggraeni (2018:63) harga saham
merupakan faktor sangat penting dan perlu diperhatikan oleh para investor karena
harga saham menunjukan prestasi emiten yang menjadi salah satu tolak ukur
keberhasilan suatu perusahaan secara keseluruhan.
Menurut Widoatmodjo dikutip dalam Maghfirah (2018) harga saham
dibedakan menjadi beberapa jenis yaitu:
1. Harga Nominal, harga yang ditetapkan oleh perusahaan dan tercantum
pada lembaran saham. Penetapan dividen berdasarkan nilai nominal,

sehingga nilai penting.bagi

Harga Perdana, yaitu harga pertamakali tereantum saat saham tercatat dan

a ditetapkan ¢ iten di bursa e

hargg yang AP PTEYTH E18qa at;
enjadi harga jual dari investor kepad:
saat bursa efijibuka aka

at hau%mq;sg_efek d adi waktuspenutupan
era_k@te@a@n@sm J utup dari

L—

abar setiap

a oleh

perusahia

L
6. Ha ggt, sa r'dﬂrjaﬂq_sqqibvk sampal Wa
ada harga paling tinggi yang ‘tercatat di‘history pergerakan harga saham.
7. Harga terendah, saat hari kerjasour puka sampai waktu penutupan akan

tupan akan

ada harga terendah karena permintaan dari investor dan tercatat di histori
harga saham.
8. Harga rata-rata, yaitu harga rata- rata dari harga tertinggi dan terendah.
2.1.4 Kinerja Keuangan
Menurut Callahan dalam Rahayu (2020:6) menyatakan bahwa kinerja
keuangan adalah prestasi yang dicapai oleh perusahaan yang dinyatakan dengan
nilai uang dan biasanya digambarkan dalam laporan keuangan perusahaan. Lalu
Rahayu (2020:7) dalam bukunya mengatakan bahwa kinerja keuangan

merupakan keberhasilan, prestasi atau kemampuan kerja perusahaan dalam
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rangka penciptaan nilai bagi perusahaan atau pemilik modal dengan cara-cara
yang efektif dan efisien. Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan
bahwa kinerja keuangan merupakan analisis yang dilakukan perusahaan untuk
mengukur keberhasilan, prestasi atau kemampuan kerja perusahaan dalam
menghasilkan nilai sehingga dapat membantu perkembangan perusahaan di masa
mendatang.

Menurut Hutabarat (2020) ada beberapa tujuan penilaian kinerja
keuangan, antara lain sebagai berikut:

1) Mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas

Penilaian kinerja

menghasilkan laba

2) AMengetahui tingka
inerja guangan, meaymlflkka\ru‘(e 1amp

ajiban-kewajiban yang harus seg

at solvabilitass,

euan ‘ jukkan
o
utJangk perdk QDiQ)eru
ingkat stabﬂﬁasusaha'—"

SQQ‘U'}‘@’H'WK'?“
embayar beban bunga atas hutang-hutan

pokoknya dengan tepat™ e emampuan perusahaan membayar

mampuan perusahaan dalam
an dalam

3.\
0
untuk
/ angan. jangka
ﬁ‘l dilikuidasi.

mampua ahaan untuk

4) Menge
P

J perusahaan termasuk hutang

dividen kepada para pemegang saham mereka.

Dalam mengukur kinerja keuangan perusahaan menurut Kasmir
(2019) yaitu dengan menggunakan rasio-rasio keuangan. Mengukur kinerja
keuangan dapat dilakukan dengan beberapa rasio keuangan. Setiap rasio
keuangan memiliki tujuan, kegunaan, dan arti tertentu. Selanjutnya, setiap
hasil dari rasio tersebut diukur diinterprestasikan sehingga menjadi berarti bagi
pengambilan keputusan. Menurut Kasmir (2019:104) rasio keuangan merupakan
kegiatan yang membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan

dengan cara membagi suatu angka dengan angka lainnya. Perbandingan dapat
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dilakukan antara suatu komponen dengan komponen dalam satu laporan
keuangan atau antara komponen yang ada diantara laporan keuangan, kemudian
angka yang diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode
maupun beberapa periode.
Beberapa rasio yang sering digunakan adalah:
1. Rasio Likuiditas
Menggambarkan  kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan
kewajiban jangka pendeknya.
2. Rasio Solvabilitas
Menggambarkan am membayar kewajiban

jangka panjangnya jibannya apabila perusahaan

bl RoNRIYIER S ITAS |
3 kemampuan  perusahaan

emampuan i sumber yal

as;oal Qme@]aI A rusahaan
dibiayai ang atau-mhakluarden'gan ke

digambarka @(UAL!TY
Rasio Aktivitas BERASTAGI

Menggambarkan aktivitasyang dilé

0 perusahaan yang

an perusahaan dalam menjalankan
operasinya baik dalam kegiatan penjualan, pembelian dan kegiatan
lainnya.

6. Rasio Pertumbuhan (Growth)
Menggambarkan persentase pertumbuhan pos-pos perusahaan dari tahun
ke tahun.

7.  Penilalian Pasar (Market Based Ratio)
Rasio ini merupakan rasio yang lazim dan yang khusus dipergunakan di
pasar modal yang menggambarkan situasi/keadaan prestasi perusahaan di

pasar modal.
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8.  Rasio Produktivitas
Rasio ini menunjukkan tingkat produktivitas dari unit atau kegiatan
yang dinilai, misalnya rasio karyawan atas penjualan, rasio biaya per
karyawan.
Dalam penelitian ini akan membahas beberapa rasio keuangan yaitu:
Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Assets Turnover, Return On Equity,
Earning Per Share dan Dividend Payout Ratio. Rasio keuangan tersebut
digunakan sebagai indikator penilaian baik atau buruknya kondisi keuangan dan
prestasi kerja suatu perusahaan.

1. Current Ratio (CR

ﬁ okagPeigs e pkl eyt fren o

Menurut Handini_(2020)"Current R tio adalah kemampuan untuk
yar hutang ya Segera dengan aktivalancar. Current

perusahaan‘enutupl ke angka pe nya.

g ar perbandingan aktiva lancar dan k
: ) reim:rn : erjadinya
dasi ang te Ili||ijuga
-. a,m&)n@n@w@ua lenganggur yang pada

akhirnye nguraﬁgrkemamuarrperusa e

Cu atio =Wktiyacbangan, | 117y
KeiBERAGTAG!

2. Total Assets Turnover (TATO)
Menurut Abdallah et al., (2022:555) Total Asset Turnover adalah

indikator efisiensi yang menunjukkan kapasitas perusahaan untuk
menghasilkan pendapatan (penjualan) dari asetnya sehingga indikator
tersebut diukur menggunakan nilai penjualan terhadap nilai total aset.
Semakin tinggi indikator kinerja maka akan semakin tinggi harga saham
sehingga Total Asset Turnover perlu ditelaah oleh investor untuk mencegah

kerugian investasi. Rumus :
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Total Assets Turnover =  Penjualan
Total Aktiva

3. Debt to Equity Ratio (DER)

Menurut Batrancea (2021:12) Debt To Equity Ratio akan
menunjukkan leverage keuangan suatu entitas ekonomi. Selain itu, Debt To
Equity Ratio merupakan sebuah indikator solvabilitas. Oleh karena itu, Debt
To Equity Ratio dapat mengukur keseimbangan keuangan jangka panjang.

Semakin kecil hutang maka semakin baik untuk keamanan pihak investor

ang. Rumus :

jika jumlah modal lebih.be arivjumilah.h

Debt to Equity Ratio = Total’ Hutang™ X 100

UNIVERSITAS |
(ROE)

asmir (2019?4) Return ‘ ngsi

¥ me gkat | bml:jah

Return O rupalg.;cas igunaka (UK mengukur'sejauh
\» ; peru@a@d@n Qng ; dengan
ekuitasimereka. Return 'OrrEquit‘yyérng"tihggi nunjukkan bahwa modal

ya utuhkanulebih %lﬂtqkmenpa eu yang besar.
Rumus : BERASTAGI

X 100%

/]
-1

al sendiri.

Return On Equity = Laba
Total Modal

5. Earning Per Share (EPS)

Menurut Hantono (2018:12) Earning per Share merupakan rasio
per saham atau disebut juga Book Value Ratio adalah rasio untuk mengukur
keberhasilan manajemen dalam mencapai laba bagi pemegang saham.
Selain itu menurut Santoso (2019:122) Earning per Share merupakan
bagian dari laba bersih perusahaan yang dialokasikan untuk setiap saham

biasa yang beredar. Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa
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Earning per Share merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba per saham yang diperoleh dari
aktivitas operasional perusahaan. Rumus :

Earning Per Share = Laba Bersih

Jumlah Saham Beredar

. Dividend Payout Ratio (DPR)
Menurut Hery (2018:45) Dividend Payout Ratio (DPR) merupakan

rasio yang menunjukan hasil perbandingan antara dividen tunai perlembar

saham dengan lab ini menggambarkan jumlah

laba dari setiap lem ‘si'kan ‘dalam bentuk dividen.

4
QUALITY
BERASTAGI
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Tabel 2.1
Peneliti Terdahulu
No | Nama Judul Metode Kesimpulan
Peneliti Penelitian Penelitian
dan Tahun
1 | Ainul dan | Kinerja Kuantitatif | Kesimpulan dari penelitian ini
Waulandari | Keuangan adalah :
(2022) Perusahaan Hasil penelitian menunjukkan
Pada  Harga Current Ratio, Return on
Saham quity dan Price Earnings

Nl

NG

3

Perusahaan

Food
b 2N di

a

&.RSITA

Ratio berpengaruh terhadap
Saha edangkan

larga
an Debt

r Ass “

h—

I'RQO‘

! Debﬁb‘

g Ratip |
(DER),"Réiurn'|
On 4
(ROA)

terhadap harga
saham (Studi

kasus pada
perusahaan
sektor

makanan dan

minuman yang

Of<
\o

-~ o———"

ALITY
LASTAGI

(0%, berpengaruh

da signifikan
rhadap harga saham, Debt to
Equity Ratio berpengaruh
positif tetapi tidak signifikan
terhadap harga saham, dan
Return On Asset berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
harga saham. Tetapi secara
simultan Current Ratio, Debt

to Equity Ratio, dan Return

On Asset berpengaruh positif
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terdaftar di

dan signifikan terhadap harga

(
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Dewang
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{
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an Fadj

Har
(2020)

|

D
Sa .\
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o
Makanang.dan |50

BEI tahun saham
2017-2019
Bima Arif | Pengaruh Kuantitatif | Hasil pengujian membuktikan
Oktianto Kinerja terdapat  pengaruh  yang
(2018) Keuangan signifikan secara bersama-
terhadap Harga sama CR, DER, TATO, dan
Saham  pada NMP terhadap harga saham.
Perusahaan Adapun secara parsial hanya

ariabel DER yang tidak

empunyai pengaruh

Minuma d M signifikan ecara’, parsial

Bush | Efsk
D. onesia

gelf adap

angan
aKTO +
-

Fkonomi

terhac arga

Saham ' pada'|

Studi  Kasus
Perusahaan
Manufaktur
yang Terdaftar
di Bursa Efek

Indonesia
Tahun 2014-
2018

nod
O

—

tASTAGI

‘ > 4
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empunyai
“«-’,ﬂ" ikan
hac arga

| saha a tersebut

ka in tinggi

R maka akan menyebabkan
harga saham naik. ROE

menunjukan pengaruh
signifikan positif terhadap
harga saham, semakin ROE
maka semakin tinggi pula
harga saham. Nilai tukar
menunjukan tidak memiliki
pengaruh signfikan terhadap

harga saham. Suku bunga
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menunjukan pengaruh
signifikan negatif terhadap
harga saham artinya apabila
semakin tinggi tingkat suku

bunga maka semakin rendah

harga saham.
Dhani Pengaruh Kuantitatif | Hasil penelitian pada
Aspriyadi Kinerja penelitian ini menunjukan
(2020) Keuangan Current Ratio, Debt to Equity

terhadap

Saham
Perusahaa
(Stug

haan

TtaSl.

(Kasus

Ol
Ol

e.rer ‘

N—
I Periode"|

BEHR

I — ) 7))
" VEarning ]

ERSITA

O

-~ o—”

ALITY
LASTAGI

00

_——

P
[y

Return On Assets,

On

atio
Equity dan
Share
S}’) pengarthy s imultan

terhae , aham

Periode

j m";" o dan
quity Ratio)

garuh signifikan
2ham Pada

D
tidak be

erusahaan Jasa Tranportasi
yang Terdaftar di BEI Periode
2015-2019. ROA, ROE dan
EPS berpengaruh signifikan
terhadap Harga Saham Pada
Perusahaan Jasa Tranportasi
yang Terdaftar di BEI Periode
2015-2019. EPS berpengaruh
signifikan terhadap Harga

Saham Pada Perusahaan Jasa
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Tranportasi yang Terdaftar di
BEI Periode 2015-2019

Ha Sudoni,
Eti
Suminartika

dan (2019)

Faktor-faktor
yang
Memengaruhi
Harga Saham

PT London

Sumatra

Indonesia Tbk.

Kuantitatif

| hargs n

Faktor-faktor yang
memengaruhi harga saham PT
London Sumatra Indonesia
Tbk adalah harga CPO, harga
saham market leader, kurs
rupiah, Return On Equity dan
Earning Per Share. Harga
PO, harga saham market
‘a:der dan Earning Per Share

berpengaruh ositif  dan

gié ifikar 2 ;
saham F

harga

ra
kan

saham

leader, .dan""Earning
gkatkan
PT  London
Sumatra sia  Tbk.
edangkan Return On Equity
dan kurs rupiah berpengaruh
negatif  dan signifikan
terhadap harga saham PT
London Sumatra Indonesia
Tbk yaitu kenaikan kurs
rupiah dan Return On Equity
akan  menurunkan harga
saham PT London Sumatra

Indonesia Tbk.
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7 | Mega Bode,

Valdy Arie
(2022)

8 Nadiah ‘
Sals
dan Titis

Miranti

(2021)

Murni Fitty
M. Sri dan

e

Analisis Price
Earning Ratio,
Price to Book
Value, Return
on

Risiko

Equity,

terhadap Harga
Saham LQ45

Perusahaan

Kuantitatif

Konstr
Properti
Bursa

Indo

Sia [ E

e Secara  parsial PER, PBY,

Adapun  kesimpulan  dari
penelitian ini:

Secara simultan PER, PBYV,
ROE dan risk tidak memiliki
hubungan yang signifikan

dengan  perubahan harga
saham pada Perusahaan sektor
konstruksi dan properti pada

Indeks LQ45 di Bursa Efek

ndonesia.

emiliki
signifikan

arga

Efek

=

Deiigarub (1 |

Rasio BER
Keuangan
Terhadap
Harga Saham
Perusahaan

Jakarta Islamic

Index (JII)

ALITY
LASTAGI

‘\ regresi data

en beberapa
al. Pertama, Secara simultan
independen DER,

NPM, dan CR, dan

variabel
TATO,

EPS berpengaruh signifikan
terhadap harga saham.
simultan

oleh

Pengaruh

diberikan

yang
variabel
independent terhadap variable
dependen (harga saham) tidak

menunjukkan bahwa

persamaan regresi data panel
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berpengaruh terhadap harga
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variabel independen lainnya
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Badjra pada akan berdampak pada
(2020) Perusahaan peningkatan harga saham.
Otomotif dan
Komponen
10 | Putri Aulia | Pengaruh Kuantitatif | Berdasarkan hasil penelitian
Febrianti DER, PDB dan yang telah dilakukan dapat
dan EPS terhadap diperoleh beberapa
Nurhayati Harga Saham kesimpulan  yaitu; DER
(2019) Perusahaan berpengaruh  negatif dan
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Asuransi yang signifikan pada harga saham
Terdaftar  di perusahaan asuransi tercatat
BEI di BEIL. EPS dan Produk

Domestik  Bruto  (PDB)
berpengaruh  positif  dan
signifikan pada harga saham

perusahaan asuransi yang

terdaftar di BEL

2.2 Kerangka Berpikir
Sebagai dasar Misa pengaruh Kinerja
keuangan' terhadap harga -perusahaan g terindeks

PEFI terda d
sebagal Ler

igunakan

&RSITAS

Return on Equit

Earning Per Share (X5)

Dividend Payout Ratio (X6)

Gambar 2.1
Konsep Kerangka Berpikir
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a. Pengaruh Current Ratio terhadap Harga Saham

Menurut Handini (2020) Current Ratio adalah kemampuan untuk
membayar hutang yang harus segera dipenuhi dengan aktiva lancar. Current
Ratio menunjukan sejauh mana aktiva lancar menutupi kewajiban lancar.
Semakin tinggi Current Ratio ini semakin besar kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban finansial jangka pendek. Artinya investor akan
tertarik dalam membeli saham, maka harga saham akan meningkat. Santoso
(2021), Ainul dan Wulandari (2021) dan Oktianto (2019) menunjukan

bahwa Current Rati n signifikan terhadap harga

saham. Berdasarkan
i berikut :
RatigeieROR gl de danlen
Assets Turnover terhadap Harga
Abdallah e'al (202

rap rusa
m&mﬂ ator.kinerja maka
l,ha@ @anQeIan er perlu
\estor Jrﬁ‘hmen‘cegaﬁ-’kgh]gian )\, Oktianto (2019)
hahw T@?U'%Sft.slw peng positif dan
sighifikan terhadap harga saham."Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat

dirumuskan hipotesis sebagaiyberik

dapat dirumuskan hipotesis

arga saham

asetnya

H2: Total Assets Turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap
harga saham
c. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Harga Saham

Menurut Hery (2018:168) Dept to Equity Ratio (DER) merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya proporsi utang terhadap
modal. Dept to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajibannya dengan ekuitas
yang dimiliki dan mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai oleh hutang.

Selain itu, Dept to Equity Ratio merupakan sebuah indikator solvabilitas.
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Oleh karena itu, Dept to Equity Ratio dapat mengukur keseimbangan
keuangan jangka panjang. Semakin kecil hutang maka semakin baik untuk
keamanan pihak investor jika jumlah modal lebih besar dari jumlah hutang.
Santoso (2021), Anwar (2021) dan Oktianto (2019) menunjukan bahwa
Dept to Equity Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga
saham. Berdasarkan Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut :

H3: Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga

saham

Menurut Kas on Equity (ROE) berfungsi

engukur tin al sendiri.

quny |gq@lﬁanpr§tyk‘meng|4<u sejaulnme emampuan

menghasilkan keuntungan _de : ereka.

ang tinggi m'mjukkan ba al ya uhkan

ant@a@h@a@am Ng ” “

Berdasarl Uraian ters@but—-maka—dapat dirumu hipotesis sebagai

beq QUALITY
H4: Return on Equity, berpengaruh’ positi

pajak denga

dan Hartini

an signifikan terhadap harga
saham.
Pengaruh Earning per Share terhadap Harga Saham
Menurut Hantono (2018:12) Earning per Share adalah rasio untuk
mengukur keberhasilan manajemen dalam mencapai laba bagi pemegang
saham. Seorang investor membeli dan mempertahankan saham suatu
perusahaan dengan harapan akan memperoleh dividen atau capital gain.
Apabila EPS suatu perusahaan tinggi maka akan banyak investor yang ingin
membeli saham perusahaan karena motif investor melakukan investasi yaitu
memperoleh keuntungan. Hal ini akan menarik minat investor dan

berdampak pada harga saham dimana semakin tinggi pembelian saham akan
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menaikkan harga saham. Pernyataan ini diperkuat dengan hasil penelitian
Febrianti dan Nurhayati (2019) dimana EPS berpengaruh positif dan
signifikan terhadap harga saham. Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat
dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H5: Earning per Share berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga
saham
f.  Pengaruh Dividend Payout Ratio terhadap Harga Saham
Menurut Hery (2018:45) Dividend Payout Ratio (DPR) adalah rasio

keuangan yang mengukur seberapa besar dividen yang dibayarkan oleh

suatu perusahaan_sebagai sentasexdari laba bersih yang dihasilkan.
Semakin besar dividen,yang dibayarkan kepada pemegang saham akan
ik perhatian i Io%ele taan akan sa neningkat.

oSt (PRE epypheR Sivigend

el pertumbuhan penjualan dan kebijaka erpen

0 atlo Secara

erhadap harT'—saham per

diru i is sel
m 0 gnifikanterhada;
L0000\ ?

g. Pengarth Ratlo‘(eR% Totahﬁts.'sets (TATO), Debt To
Eq 0 (DER)yR tw@ryggglmﬂv ap e (EPS) dan

Dividend Payout Ratio-(DPR) ‘secara-simultan terhadap harga saham

Berdasarkan uraian-uraian®diyata apat dirumuskan hipotesis sebagai

berikut :

H7: Current Ratio (CR), Total Assets Turnover (TATO), Debt To Equity
Ratio (DER), Return On Equity (ROE), Earning per Share (EPS) dan
Dividend Payout Ratio (DPR) secara simultan berpengaruh terhadap

harga saham
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2.3 Hipotesis

Menurut Sugiyono (2018:63) Hipotesis adalah asumsi atau dugaan
mengenai sesuatu hal yang dibuat untuk menjelaskan hal itu yang sering
dituntut untuk melakukan pengecekannya. Hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
H1: Current Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham
H2: Total Assets Turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap

harga saham

H3: Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga

saham

H4: Return on Equit an signifikan terhadap harga

er Share berpengaruh P?S;&t%d’a signifika adap harga

ut Ratio bingaruh POS adap
-' quity
EPS) dan

ngaruh signifikan

or), fota e
MNekorat=4

yout Ram-(BPR)oseca'r‘cf simult

PP QUALITY
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